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ABSTRACT

The existence of unpredictable situations such as the current pandemic, greatly affects the state of the
economy and business in Indonesia, including retail, one of which is PT. Lotte Shopping Indonesia, which
experienced a decline in market purchasing power. This is an important consideration for companies in
managing their future business strategies, one way to survive in this situation is by implementing business
digitization, namely planning system strategies and information technology that are in line with their
business strategies. The objectives of this research are: 1) Identify the state and the company's business
strategy. 2) Identify the application of the system and its information technology. 3) Provide a consideration
or recommendation for the company in the development of systems and information technology in the future
S0 as to improve business processes and competitive advantage for the company.In order to optimize the
strategic planning of systems and information technology that is in line with business strategy, an analysis
using the Anita Cassidy method is carried out which consists of 4 stages, namely visioning, analysis,
direction and recommendation. Meanwhile, the data sources used are primary data, the data collected by
using observation, interview and questionnaire techniques.The results of this analysis are the circumstances
and the implementation of business strategies carried out by PT. Lotte Shopping Indonesia is already good,
as evidenced by the IFAS 2.30 and EFAS 0.57, which indicate that the organization is in a fairly prime
condition. Obtained 8 system requirements that become a recommendation in supporting business processes,
3 new systems that must be developed and 5 systems that need to be updated by PT. Lotte Shopping
Indonesia. From the investment in the development of the system, a Return On Investment of 7.15% was
obtained.

Keywords: Anita Cassidy's Method, Information Technology Strategy, System Planning, Information
Technology Planning

ABSTRAK

Adanya situasi yang tidak dapat diprediksi seperti pandemi saat ini, sangat berpengaruh terhadap keadaan
ekonomi dan bisnis di Indonesia tidak terkecuali retail salah satunya PT. Lotte Shopping Indonesia yang
mengalami adanya penurunan daya beli pasar. Hal tersebut menjadi pertimbangan penting bagi perusahaan
dalam mengelola strategi bisnisnya kedepan, salah satu cara untuk dapat bertahan disituasi ini adalah dengan
penerapan digitalisasi bisnis, yaitu perencanaan strategi sistem dan teknolgi informasi yang selaras dengan
strategi bisnisnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mengidentifikasi keadaan dan strategi bisnis
perusahaan. 2) Mengidentifikasi penerapan sistem dan teknologi informasinya. 3) Memberikan sebuah
pertimbangan atau rekomendasi bagi perusahaan dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi
kedepannya sehingga dapat meningkatkan proses bisnis dan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Untuk
dapat mengoptimalkan perencanaan strategi sistem dan teknologi informasi yang selaras dengan strategi
bisnis dilakukan suatu analisis dengan metode Anita Cassidy yang terdiri dari 4 tahapan yaitu visioning,
analysis, direction dan recommendation. Sementara sumber data yang digunakan adalah data-data primer
yang pengumpulan datanya peroleh dengan teknik observasi, wawancara dan kuesioner. Hasil dari analisis
ini adalah keadaan serta penerapan strategi bisnis yang dilakukan oleh PT. Lotte Shopping Indonesia sudah
baik, dibuktikan dengan nilai IFAS 2,30 dan EFAS 0,57 yang menandakan bahwa organisasi dalam keadaan
cukup prima. Diperoleh 8 kebutuhan sistem yang menjadi sebuah rekomendasi dalam mendukung proses
bisnis, 3 sistem baru yang harus dikembangkan dan 5 sistem yang perlu diperbaharui oleh PT. Lotte
Shopping Indonesia. Dari investasi pengembangan sistem tersebut diperoleh Return On Investment sebesar
7,15%.

Kata kunci: Metode Anita Cassidy, Strategi Teknologi Informasi, Perencanaan Sistem, Perencanaan
Teknologi Informasi
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PENDAHULUAN

Dengan adanya situasi luar biasa yang tidak
bisa diprediksi seperti pandemi Covid-19 saat
ini, sangat mempengaruhi terhadap keadaan
ekonomi dan bisnis di Indonesia tidak
terkecuali pada sektor bisnis retail, situasi ini
mengakibatkan sulitnya memperoleh pasokan
serta melemahnya daya beli pasar yang
mempengaruhi  pendapatan  perusahaan.
Sehingga menyebabkan banyak perusahaan
yang mengalami kesulitan luar biasa dan
diantaranya harus mengorbankan beberapa
aspek untuk meminimalisir pengeluaran
anggaran  perusahaan. Hal ini yang
menjadikan pertimbangan penting suatu
perusahaan  dalam  mengelola  strategi
bisnisnya agar perusahaan tetap bertahan.

PT. Lotte Shopping Indonesia sejatinya
mengalami adanya penurunan dalam daya
beli pasar selama beberapa bulan di
pertengahan tahun 2020, namun dengan
situasi yang dihadapi sekarang PT. Lotte
Shopping Indonesia berencana serta optimis
untuk bertahan menghadapi situasi ini,
dibutuhkan strategi yang matang dengan
penerapan digitalisasi bisnis yang optimal
dalam mendukung proses bisnis tetap
berjalan [1]. Menanggapi hal itu, perusahaan
menyadari masih belum optimal dalam
penerapan sistem dan teknologinya, sehingga
menjadikan bahan pertimbangan perusahaan
dalam melakukan pengembangan strategi
sistem dan teknologi informasi yang
mendukung secara optimal proses bisnis
kedepannya.

Salah satu komponen penting dalam

keberhasilan ~ suatu  organisasi  adalah
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kebenaran dalam penerapan arah strategi
sistem dan teknologi informasi, dari
keberhasilan penerapan tersebut perusahaan
telah mendapatkan keunggulan kompetitif
dan telah secara efektif berinvestasi dalam
inisiatif sistem dan teknologi informasi [2].
Oleh karena itu, pentingnya keselarasan
antara strategi bisnis suatu organisasi dengan
perencanaan strategi sistem dan teknologi
informasi, sehingga apa yang direncanakan
mendukung proses bisnis yang sesuai dengan
visi dan misi suatu organisasi.

Dalam melakukan perencanaan strategi
sistem dan teknologi informasi tersebut
dibutuhkan suatu penerapan metodologi
perencanaan strategi sistem informasi. Untuk
penelitian ini sendiri metodologi yang
digunakan adalah metode Anita Cassidy,
pada metode Anita Cassidy terdapat empat
tahapan dalam perencanaannya, Vaitu
direction dan

visioning, analysis,

recommendation [2].

TINJAUAN PUSTAKA
Strategi

Strategi merupakan penetapan sasaran dan
tujuan jangka panjang (targeting and long-
term goals) dari suatu perusahaan dan arah
tindakan serta alokasi sumber daya yang
diperlukan untuk mencapai sasaran dan

tujuan (achieve the goals and objectives) [2].

Strategi Bisnis
Sekumpulan tindakan yang saling terhubung

dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan
dengan jangka waktu tertentu dan kekuatan

perusahaan untuk menghadapi para pesaing
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merupakan pengertian dari strategi bisnis [3].
Bahwasanya dasar atau fondasi dari suatu
proses perencanaan yang strategis adalah
bagaimana tujuan bisnis dan ketentuan bisnis
informasi  dan

mendorong arah sistem

teknologi informasi yang selaras [2].

Perencanaan Strategi Sistem dan
Teknologi Informasi

Perencanaan strategi sistem dan teknologi
informasi adalah pemikiran mengenai sistem
informasi organisasi dan integrasinya dengan
keseluruhan perusahaan [2].

Rencana strategi sistem dan teknologi
informasi adalah rencana yang sangat penting
komponen untuk tata kelola yang efektif.
Sebaliknya, rencana strategi sistem dan
teknologi informasi yang baik akan termasuk

proses yang didokumentasikan dengan jelas
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dan teknologi informasi memberikan nilai

bagi bisnis dan risiko tersebut dikelola

dengan baik [2].

Keselarasan Strategi Bisnis dengan
Strategi Sl dan Tl

Hubungan antara strategi bisnis dengan

strategi sistem dan teknologi informasi
adalah bagaimana strategi bisnis
merumuskan suatu sasaran, arah, dan

kebijakan bisnis organisasi karenanya strategi
bisnis menjadi acuan bagi arah bisnis yang
sedang berjalan [3] yang dikutip oleh [4].

Strategi teknologi informasi digunakan untuk

mendefinisikan ~ pemenuhan  kebutuhan

organisasi akan sistem dan informasi.

Sedangkan  strategi  sistem  informasi

menentukan aplikasi-aplikasi sistem

informasi  yang dibutuhkan organisasi.

untuk teknologi informasi. Tata kelola sistem

STRATEGI BISNIS Kemana bisnis
berjalan dan

mengapa

Dampak potensial
dari SUTI,
industry, bisnis

% * Keputusan bisnis

*  Tujuan dan arah
*  Perubahan

Mendukung bisns Arahgn untuk bisnis
STRATEGI S
*  Didasarkan pada bisnis Apa yang
*  Orientasi pada kebutuban dibutuhkan
*  Fokus pada aplikasi
3
Infrastruktur dan scfvis Kebutghan dan prioritas
STRATEGITI
Bagaimana
diperoleh

*  Didasarkan pada
aktifitas

*  Orientasi pemenuban

*  Fokus pada teknologi

Gambar 1: Hubungan strategi bisnis dengan strategi sistem dan teknologi informasi [3].

Dari keselarasan antara strategi bisnis dengan tersebut dapat berdampak besar pada kinerja

strategi sistem dan teknologi informasi perusahaan meningkatkan efisiensi dan
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efektivitas,  mengurangi  biaya, dan
meningkatkan posisi kompetitif.

Bahwasanya fondasi dari suatu proses
perencanaan strategis adalah bagaimana arah
bisnis dan persyaratan bisnis mendorong arah
sistem informasi dan teknologi informasi

yang sesuai [2].
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Tahapan Metode Anita Cassidy
Untuk mendukung proses perencanaan

strategi metode Anita Cassidy memiliki

empat tahapan dalam  penerapannya,

diantaranya:

Visionming Mlase

« Initinte and manage the project
+ Understand business situation and vision
« Doecument and conhicm the business analysis

J wis P,

+ Understand curreng [S situstion

« Analyee curpent [5 situathbon

. |-.|i.'"'l.'|"'||'||'| recommendations, solution
alternatives

INrection Phase

o Develop 15 vision and direction
« Develop 15 plan

« lelentily 15 projects

i e P,
. f':ln,"u.'n_'l-::-p |'-:'-..'u:|.-|'|.||;-
o Develop business case
« Communicate the p'..'.n

Gambar 2: Tahapan perencanaan strategi sistem dan teknologi informasi [2].

Visioning

Pada tahap ini, menjelaskan bahwa sangat
penting untuk memahami, mengklarifikasi,
dan mendokumentasikan arah bisnis suatu
perusahaan baik secara internal maupun
eksternal. Ini termasuk mendokumentasikan
misi bisnis, visi bisnis, proses bisnis, nilai-

nilai, tujuan, dan prioritas bisnis [2].

Analysis
Pada tahap kedua vyaitu tahap analisis,
bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana
sistem dan teknologi informasi yang telah
berjalan, pandangan yang objektif terkait
dengan kekuatan,

kelemahan, peluang,

organisasi dan ancaman tentang kondisi

sistem dan teknologi saat ini terkait aplikasi

bisnis, infrastruktur sistem dan teknologi

informasi pada perusahaan [2].

Direction
Tahap Direction ini lebih kepada perumusan
tujuan

strategi yang diperlukan dalam

mencapai tujuan organisasi. Dibentuknya
tujuan dan sasaran sistem dan teknologi
informasi didasari oleh visi, misi sistem dan
teknologi informasi serta pemahaman
mengenai kondisi atau strategi bisnis suatu

organisasi [2].

Recommendation
Pada tahap ini menghasilkan rekomendasi
mengenai perencanaan pengembangan sistem
informasi

dan teknologi kedepan yang
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mencakup waktu pengembangan, rincian

biaya, dan sumber daya yang dibutuhkan [2].

METODE PENELITIAN

Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini diterapkan sebagai
gambaran dari proses atau tahapan penelitian

yang dilakukan, dimana dalam penelitian ini

TAHAF TAHAPF TAHAF
AWAL WIS ML ANALYSIS
|l-.|.un..d.1' ...... Understasd Carreat
Busincis Situation STI Sisatian
. i8TI
—— A
.
alisia Elceternl Amalysis Cinrwsa 5T1 S inmion
Sty Mgt
l Soluties Allcmative ST
Asalyias Curieal
Busincis Sitmation
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proses penelitiannya dimulai pada tahap awal
yaitu pengumpulan data, tahap visioning,
tahap, analysis, tahap direction, tahap
recommendation hingga tahap akhir yaitu
kesimpulan dan saran. Berikut merupakan

gambar kerangka penelitian yang diterapkan

pada penelitian ini:
TAHAF TAHAFP TAHAF
I RECTICRN RCERM M SN T I AEHIR

Devalop 15 Flas ot ¢y btz {ROH

Mdemtify IS Peojoct

Gambar 3: Kerangka Penelitian

Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan adalah data
primer, data primer yang mana data primer
merupakan data yang didapat dari sumber
aslinya. Sumber data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini  diperoleh dari beberapa
karyawan Lotte Grosir Bandung. Dalam
pengumpulan data menggunakan 3 metode,
yaitu :
1. Observasi, untuk mendapatkan data
primer

dengan mengamati  objek

penelitian.

2. Wawancara, dengan melakukan tanya

jawab secara langsung untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan dari
objek penelitian.

sebuah

3.  Kuesioner, memberikan

pernyataan yang diberikan kepada

responden untuk dijawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Visioning

Seperti pada pembahasan sebelumnya bahwa
pada tahap Visioing ini bertujuan untuk

memahami, mengklarifikasi, dan
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mendokumentasikan arah  bisnis  suatu
perusahaan baik secara internal maupun
eksternal [2].

Understand Current Business Situation
Internal

Tahap ini dilakukan untuk memahami dan
memamparkan bagaimana keadaan atau
situasi internal yang dihadapi oleh

perusahaan [2].

Visi dan Misi

Visi dan Misi dari PT. Lotte Shopping
Indonesia adalah sebagai berikut:

o Visi:

Menjadi perusahaan yang berkembang
dengan cepat dan dikagumi melalui
penyediaan  produk  terpercaya  yang
membawa kebahagiaan dan menciptakan
nilai baru untuk mendapatkan konsumen.

e Misi:

Pendatang Baru -

* PT TransRetail
Indonesia

* PT Ritel Bersama
Nasional (JD.1d)

* PTLazada

s il

Supplier: Kompetitor =

* 3000 Supplier
* 200 UMEM
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1. Distributor produk dengan harga
terjangku, kualitas dan varietas untuk
pelanggan profesional, keuntungan dan
kesempurnaan kesempatan yang
berkembang.

2. Meningkatkan kehidupan masyarakat
dengan menyediakan produk dan
layanan unggulan yang dicintai dan

dipercaya pelanggan kami.

Understand Current Business Situation
External

Tahap ini dilakukan untuk memahami dan
memamparkan bagaimana keadaan atau
situasi bisnis eksternal yang dihadapi oleh

perusahaan [2].

Lingkungan Bisnis Eksternal

Untuk mengetahui keadaan lingkungan bisnis
eksternal perusahaan maka dilakukan dengan
menerapkan Five Forces model, yang

dijelaskan sebagai berikut:

* PT.Goro Batara Szkii
* PT.Ginza Prima Indah
s dil

= Barang Elekironik
* Kebuuhan Pokok

* Other

*  Alat Rumeh Tangga

* FreshFood

= il

Gambar 4: Lingkungan bisnis eksternal PT. Lotte Shopping Indonesia
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Dalam bisnisnya PT. Lotte Shopping
Indonesia sendiri memiliki pesaing yang
sudah cukup lama diantaranya PT.
Indomarco Prismatama, PT. AGIS Tbk,
PT.Goro Batara Sakti.

Sejalan dengan berkembangnya zaman dan
teknologi, bisnis pada retail pun ikut
berkembang dibuktikan dengan munculnya
pesaing baru yaitu E-commerce yang salah
satunya seperti PT. Ritel Bersama Nasional
(JD.1d) dimana dengan inovasi bisnis yang
didukung dengan penerapan teknologi,
sehingga mempengaruhi proses kegiatan jual
beli semakin efektif dan efisien.

PT. Lotte Shopping Indonesia sendiri
memiliki sekitar 3000 pemasok dengan 200
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(UKM), hal ini merupakan langkah PT. Lotte
Shopping Indonesia untuk mengamankan
pasokan barang, sehingga kebutuhan dan

permintaan barang selalu terpenuhi.

Analysis Current Business Situation
Pada tahap ini dilakukan untuk menganalisis
bagaimana situasi bisnis yang diterapkan

oleh perusahaan [2].

Value Chain

Analisis Value chain digunakan untuk
mengetahui  aktivitas yang ada pada
lingkungan  bisnis  perusahaan,  serta
mengetahui keterkaitan antar proses bisnis.

Berikut adalah gambaran value chain pada

merupakan Usaha Kecil dan Menengah PT. Lotte Shopping Indonesia:
Infrastruktur perusahaan
Keuangan, Akuntansi, Perencanaan Strategi, Management Mutu
Management Sumber Daya
Perekrutan Prezensi Schedule serta Pelatihan
Pengembangan Telknologi
Penerapan sistem yang mendukung kegiatan operasional bisnis diantaranya
Sistemn ERP, POS, HEMS, CEM, M. A S, Online Order Apps, Website Company dsb
Usaha / Pengadaan M
Dokumentasi inventaris & pengadaan, Hubungan secara langsung dengan supplier, A
Kerja sama dalam bentuk financing loan tethadap supplier. R
/LogisﬁkKe Dalam \ '/ Operasi ‘\ / Logistik Ke Luar ‘\ / Pemasaran -\\ (/ Pelayanan \ G
&Penjualan I
# Penerimaanbarang ® Budgering ®  Order Hondling # Lavananinformasi N
dan Supplier Planning * End Control * Sales Planning bagi customer }
» Supply Schedule » Monitor Expired o Delivery oforders ¢ Promosidengan » Buy Online Pickup
» Supply Request products o Dispatch voicing media cetak dan InStare
» Pengelolaanbarang s Diplay and digital * Jasapengiriman
(inmventory) Organizing ¢ Proses barang
o Ouality Control product pengendalianharga
s Transaction
\ / \o Control Audit \ / \ \\ /

Gambar 5: Value Chain pada lingkungan bisnis PT. Lotte Shopping Indonesia

Dengan banyaknya pemasok yang dimiliki
Analisis SWOT
Hal-hal yang dianalisis dari SWOT terdiri

PT. Lotte Shopping Indonesia melakukan
program early payment yang bekerjasama
dengan Standard Chartered Bank Indonesia dari faktor-faktor kekuatan, kelemahan,

(scal). kesempatan, dan ancaman yang dihadapi
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perusahaan sehingga dapat ditentukan Berikut merupakan analisis SWOT dalam

kondisi perusahaan terkini dibanding dengan segi proses bisnis yang diperoleh dari hasil
kondisi pasar. wawancara serta observasi yang dilakukan
pada PT. Lotte Shopping Indonesia:

Tabel 1: Analisis SWOT

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan)
1. Memilikibeberapa produkdengan | 1. Prosesmeonitoring kurang efelctif
merek sendin. dengan sistem pengawasandan
2. Memilikibanyakpemasok sehingga keamananbehum optimmal.
dipastikan kebutuhan pengadam 2. Prosespengecekan barangkeluar
barangtersedia. masihmamal sehingga
3. Menjual secara Grosir dan Eceran. memugkinkan kesalahan cele
4. Harga vangkompetitif. 3. Pengelolaan aplikasi online order
5. Penerapan Payment Gaieway. vang behum maksimal dan

6. Memiliki Brand Inage vang cukup keterbatazan anmada pengirirman

kuat dimasyarakat. barang.
7. MenerapkanBuy Online Pickup Jn
Store.
Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman)
1. Petkembangan TI(Tekneologi 1. Meningkatryajumlah danintensitas
Infornmasi). persainganusaha bam seperti mini
2. Letak tokomudah diakses. market dan E-commerce.

3. Eebyjakanadarnya atwwan kerjasama | 2. Kompetitor vang gemarmelalaikan

antara petnasok promos.
4. Meningkatrryajumlahpengguna 3. Persainganpricingbarangvang
online order konswmen akibat dilakukan oleh konpetitor.

pembataszan. 4. Eetidak stabilan situasi ekonomn

Lh

Meningkativa jurlahpenmintaan baik dalamdanlnarnegen.

pengiriman barang.

Analisis IFAS dan EFAS
Model

mengetahui situasi yang sedang dihadapi

analisis yang bertujuan untuk
oleh perusahaan dan kemudian melakukan

perumusan strategi dengan meringkas dan

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama
dalam fungsional bisnis perusahaan untuk
dijadikan acuan. Berikut merupakan hasil
IFAS dan EFAS dari PT. Lotte
Shopping Indonesia:

analisis
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Tabel 2: Analisis Nilai Matrik IFAS

ANALISIS FAKTOR INTERNAL
Faktor :
No Strength Bobot | Rating Skor
1 |Memiliki beberapa produk dengan merek sendiri.| 0,13 31 0,40
5 Memiliki banyak pemasok sehlngga. dipastikan 0.13 3 0,39
kebutuhan pengadaan barang tersedia.
3 [Menjual secara Grosir dan Eceran. 0,07 3,5 0,25
4 |Harga yang kompetitif. 0,09 3,6 0,33
5 |Payment Gateway. 0,08 3,2 0,25
6 Memiliki Brand Image yang cukup kuat di 0.10 35 0,33
masyarakat
7 [Menerapkan Buy Online Pickup In Store 0,21 3,4 0,71
Total 23,3 2,66
Faktor .
No Weakness Bobot | Rating Skor
1 Proses monitoring kurang efektif dengan sistem 0,06 15 0,00
pengawasan dan keamanan belum optimal.
5 Pro_ses pengecekar_l barang keluar masih manual 0,05 5 0.11
sehingga memugkinkan kesalahan cek.
Pengelolaan aplikasi online order yang belum
3 |maksimal dan keterbatasan armada pengiriman 0,08 2 0,17
barang.
Total 1,00 55 0,36
Nilai IFAS 2,30
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Weakness) dimana hasil yang diperoleh
analisis pada PT. Lotte Shopping Indonesia bernilai positif sehingga dapat dikatakan
memiliki nilai IFAS sebesar 2.30 yang hasil bahwa internal perusahaan berada di kondisi
tersebut diperoleh dari (total Strength — total yang baik.
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Tabel 3: Analisis Nilai Matrik EFAS

ANALISIS FAKTOR EKSTERNAL
Faktor
No . Bobot Ratin Skor
Oportunity 9
1 Perkembangan TI (Teknologi Informasi) 0,13 3 0,40
2 Letak toko mudah di akses. 0,08 3 0,23
3 Ket?l jakan adanya aturan 0,19 24 0,47
kerjasama antara pemasok.
4 Menmgkatnygjumlah pengguna online order 0,06 25 0,16
konsumen akibat pembatasan.
5 Meningkatnya jumlah permintaan pengiriman 0,14 32 0,43
barang.
Total 14,1 1,68
Faktor .
No Treath Bobot Rating Skor
1 Menmgkatnyajurjnla_h fjan intensitas persaingan 0,14 28 0,40
usaha baru seperti mini market dan E-commerce.
2 Kompetitor yang gemar melakukan promosi. 0,10 3 0,31
3 Persamgan Pricing barang yang di lakukan oleh 0,08 26 0,20
kompetitor
4 Ketidak stgbllan situasi ekonomi baik dalam dan 0,07 27 0,20
luar negeri.
Total 1,00 11,1 1,11
Nilai EFAS 0,57

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
analisis pada PT. Lotte Shopping Indonesia
memiliki nilai EFAS sebesar 0.57 yang hasil
tersebut diperoleh dari (total Opportunity —
total Treath) dimana hasil yang diperoleh

bernilai positif sehingga menunjukan kondisi

perusahaan terhadap eksternal perusahaan

pun cukup baik.

Hasil dari tabel 1V.2 dan 1V.3 digabungkan
kedalam matriks IFAS dan EFAS untuk

memperoleh gambaran keadaan perusahaan:

Oportunity

4. Ubah Straregi 1. Progresit’

Weakness

2,5
Strength

3. Strategi Bertahan 2. Difersifikasi Strategy

2.5
E
Treath

Gambar 6: Matriks IFAS dan EFAS
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Dari pengolahan data matriks diatas dapat
dilihat bahwa titik singgung berada di
lingkungan kuadran | dengan nilai IFAS 2,30
dan EFAS 0,57.

Hal ini menjelaskan bahwa organisasi berada
dalam keadaan yang cukup prima atau baik
dengan kekuatan serta peluang yang dimiliki,
sehingga  memungkinkan  untuk  bisa
berkembang atau melakukan ekspansi
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(perluasan) dengan melakukan penerapan

strategi Progresif [9].

Strategi Bisnis

Dari pemahaman keadaan situasi bisnis
sebelumnya yaitu dengan SWOT, matriks
IFAS dan EFAS maka hasil analisis tersebut
dapat dijadikan acuan untuk penentuan
strategi bisnis. Berikut merupakan strategi

bisnis pada PT. Lotte Shopping Indonesia:

Tabel 4: Matriks SWOT Strategi Bisnis

Strategi 5-0

Strategi W-O

dia dakan baik secara online
maupun offline. (51,04,05)

¢ NMengoptimalkan penggunaan
online order (33,57,04,01)

¢ MMeninglkatkanmutu produk

menjaga lovaitas konsumen.

(52,54,03,04)

¢ Programpromositerjadwal vang ¢ Meninglkatkansistem

denganharga kompetitif untulk

Menjalin hubimgan dengan baik

keamanan dan e feltifitas
monitorng. (W1,01)
Mengoptimalkan pengelolaan
dalam mengontrol ketersediaan
dankualitas barang.
(W1,03.01)

Mengoptimalkan sisterm untulk
proses pengecekan barang
keluar sehingga menunimalisir

s Menjalin kerjasama bisnis to
bisnis (36,T2)

s Strategipenetapanhargajual
barang vang dinarrus. (34,T3)

(S2,T4)

untuk meningkatkanlovalitas kesalahan (W2,01)
konsumen. (54,36,03) ¢« DMenerapkandan
mengoptimalkan anmada
pengiriman barang (W3,01)
Strategi 5-T Strategi W-T
¢ Peninglkatan kualitas pelayanan. Meninglatkan Kemargpuan
(56.T1) SDM dengan pengembangan

* Mengontrolketersediaanbarang,

keahlian (W1, W2, W3 T1)
Mengikuti perkembangan
teknologi secara up fo date
vang disesuaikan dengan situas
serta kebutuhanpemsahaan
(W2, W3,T1,T3)

Tahap Analysis
Tahap  Analysis ini  bertujuan  untuk

mengidentifikasi bagaimana sistem dan

teknologi informasi yang telah berjalan,
pandangan yang objektif terkait dengan

kondisi sistem dan teknologi saat ini terkait
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aplikasi bisnis, infrastruktur sistem dan

teknologi informasi pada perusahaan [2].

Understand Current ST1 Situation

Tahap ini dilakukan untuk memahami dan
memaparkan bagaimana penggunaan sistem
dan teknologi yang diterapkan oleh

perusahaan [2].

ISBN 978-623-92199-2-5

Penerapan Aplikasi

Guna mendukung proses bisnisnya PT. Lotte
Shopping Indonesia telah  menerapkan
beberapa penggunaan sistem aplikasi untuk
memperoleh efektivitas dan efisiensi Kinerja
bisnisnya. Berikut merupakan sistem aplikasi
yang dimiliki oleh PT. Lotte Shopping

Indonesia:

Tabel 5: Sistem aplikasi pada PT. Lotte Shopping Indonesia

Nama Sivtem / Aplilasi Keterangan
CFEM
o Siztem vang memgalola bubungan bisnds dengan
{Customer Relationship
pelanzean.
Manazamanr)
Siztem vang memgalola dalsm membantu
Balas & hlarksting malalmbam konssp stratszi muma meningkatkban
penjualan.
D Bist alola balimm baram
izstem yang mangslola pataman pambslim z
{System ERFy Purcharing Monaggemant ) ] )
pada suppiier guns mamanuhi ksbutohan
Sistem Operssional | (Ol Dara Sysrem)
oparazional.
utama dari PT.
Lotts Shopping Financial Siztem vang mangalols bungan perusshasm

Indonssia yang
TeTE Dreentory Mmazemant

mamezlols dan

Siztem yang mangalola dan memzontrol
hetersadizan barang dan memghasilkan laporan hasil

(Criansgft Data Systeny) o
menghubungkan dari stock opname.
EILE PIOEEE HEMSE
L Siztem pengalolasn SDM, berpa kehadiram
bizniz. (Human Resource | EEHENT
schedule, panpzsjian,
Systeny)
MAS Siztem hLA S bempa ranelmman hasil rsports yanz
o dildukan sacara barkala vang memdulumg fimesi
(Mivagement Acthiny Susten)
mangjeman dalsm pangsmbilan beprtesan
POS (Point Of 5als) Siztem vang memgalola tranzaksi penjuslam.
Aplilasi mobdls vang bersuma unful: scan barooda
HTT Appz

hefra barane, o2k hstersadizan barans.

Mobile dnps Owling Qedar

Aplikasi untek pemesanan sacam online.

Website Profile Compayy

Wabaita sabarai prafile compayy dan menampilkan
produk mmegnlm eta matkating.

Analysis Current STI Situation
Tahap ini dilakukan untuk menganalisis

bagaimana penerapan strategi bisnis sistem

teknologi yang diterapkan oleh perusahaan

[2].
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Management Strategy Business STI

Dalam mendukung proses bisnis, manajemen

bisnis pada sistem teknologi informasi perlu

untuk menyesuaikan, maka dari itu PT. Lotte

Shopping Indonesia memiliki manajemen

strategi bisnis sistem teknologi informasi

sebagai berikut:

1. IT Service Provisioning
PT. Lotte Shopping Indonesia sudah
mempunyai kematangan dalam
penggunaan IT salah satunya yaitu
penyediaan jasa IT dalam sistem yang
digunakan  vyaitu  berbasis B2B
maksudnya yaitu B2B (Business to
Business)  memberikan  kemudahan
transaksi secara elektronik antara entitas
atau objek bisnis yang satu ke objek
bisnis lainnya.

2. Pricing and Charging of IT Services
Buy Online Pickup In Store merupakan
strategi penyesuaian dengan keadaan
yang ada. PT. Lotte Shopping Indonesia
menerapkan BOPIS dalam penentuan
strategi penjualan dimana kosumen
dapat memesan terlebih dahulu melalui
aplikasi online order lalu kemudian
barang dapat dibawa secara langsung
pada store terdekat.

3. Internal Market Place of IT Services
PT. Lotte

membutuhkan pengembangan Website

Shopping  Indonesia
serta aplikasi Android yang sudah ada
sebelumnya untuk mengaktifkan dan
meningkatkan efisiensi proses
operasional bisnis. Dengan website serta
aplikasi  tersebut  pelanggan  bisa

mendapatkan informasi online terbaru
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4. IT Services in the context of the IT Value
Chain
Pada pelayanan IT di PT. Lotte
Shopping Indonesia pembeli yang ingin
membeli produk harus melakukan
registrasi  sebagai anggota terlebih
dahulu dari Customer Relationship
Management (CRM) berbasis Teknologi
Informasi  (TI) yang memungkinkan
mereka mendapatkan layanan yang baik
jika ingin mendapatkan update dari
Lotte.

5. IT Vendor Management
PT. Lotte Shopping Indonesia komitmen
kerja sama setara dengan Mitra Usaha
penerapan visi dan misi perusahaan
mutlak diperlukan manajemen strategi
berfokus pada proses penetapan tujuan
perusahaan, pengembangan kebijakan,
dan perencanaan untuk mencapai
sasaran, serta mengalokasikan sumber
daya untuk menerapkan kebijakan dan
merencanakan pencapaian  tujuan

perusahaan.

Solution Alternative STI

Tahap ini dilakukan untuk memaparkan
kebutuhan penerapan strategi bisnis sistem
teknologi serta keselarasan dengan strategi

bisnis yang diterapkan oleh perusahaan [2].

Alignment Strategy

Berdasarkan pada analisis sebelumnya yaitu
tahap Visioning dimana telah memperoleh
kebutuhan strategi bisnis, maka pada tahap
ini  dilakukan  penyelarasan  dengan

melakukan pemetaan antara strategi bisnis
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dengan strategi sistem teknologi informasi Berikut merupakan pemetaan strategi dari
yang dimiliki oleh PT. Lotte Shopping PT.Lotte Shopping Indonesia:
Indonesia yaitu dengan menerapkan Strategy

Map.

Margin
Meningkatkan Sales
njualan
i e
R IT R TRNTRs,
Mengalin hubungan bak
»  dan meningkatkan
loyaiitas konsumen
—
" ( b
Meningkatian Muty Pmdut Meninghatian Kuaitas Program Promosi yang Internal Market Place It
dengan Harga Kompetitif el terjadwal baik secara L Senvice )
uniuk menjaga loyaiitas online maupun ofiine
<\ Pricing And Charging Of T
Service
7
Meryalin kerjasama
Menerapkan dan Penetapan Strategi ot o
: ess to Business "
mengoptimalkan pengelolaan Pengelolaan Harga jual IT Service Provisioning )
armada pengifiman barang
Mengoptimalkan pengelofann ( IT Vendor Management )
Mengoptimaikan calam mengootrol ketersediasa
dan kualitas barang “ -
penggunaan Onine Order
1'\ l \ IT Sarvice In the Context Of
\ the IT Value Chain
Meningkatkan kemampuan Mengikuti perkembangan

Mengoptimalkan proses
pengecekan barang keluar

SOM dergan
pengembangan keahlian

teknolog yang up to date
sesual dengan kebutuhan
perusahaan

Gambar 7: Alignment Strategy Map pada PT. Lotte Shopping Indonesia

Tahap Direction mengenai  kebutuhan penerapan  sistem
Pada tahap Direction ini untuk perumusan teknologi yang didasari oleh strategi bisnis
tujuan strategi yang diperlukan dalam suatu organisasi [2].

mencapai tujuan organisasi serta analisis
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Vision and Direction

Tahap ini dibentuknya tujuan dan sasaran
sistem dan teknologi informasi didasari oleh
visi, misi sistem dan teknologi informasi
serta pemahaman mengenai kondisi atau

strategi bisnis suatu organisasi [2].

Visi dan Misi

Tujuan dari penentuan visi, misi serta strategi
sistem teknologi informasi, untuk dapat
mengetahui  arahan  sistem  teknologi
informasi dengan melihat visi bisnis yang
selaras dengan visi sistem teknologi
informasi. Berikut ini merupakan visi dan
misi sistem teknologi informasi pada PT.
Lotte Shopping Indonesia, yaitu:

e Visi:

Mengoptimalkan penerapan sistem dan
teknologi informasi yang maju yaitu sesuai
dengan perkembangan teknologi sehingga
menjadikan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan.

o Misi:
1. Meningkatkan layanan bisnis dengan
penerapan teknologi informasi yang up

to date.
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2. Memperoleh kemudahan serta

produktivitas kinerja perusahaan dalam
proses bisnis.

3. Pengembangan kualitas kemampuan

sumber daya manusia dalam

pengelolaan sistem dan teknologi

informasi.

Develop IS Plan
Tahap ini dilakukan untuk menganalisis
rencana pengembangan sistem dan teknologi

yang dibutuhkan oleh perusahaan [2].

Identification Business dengan System
Required

Dari analisis sebelumnya telah diketahui
kebutuhan sistem saat ini dari PT.Lotte
Shopping Indonesia dalam mengoptimalkan
proses bisnis, maka pada tahap ini dilakukan
identifikasi bisnis dengan kebutuhan sistem
yang dapat diterapkan dengan metode
Critical Success Factor (CSF), yang

dilakukan sebagai berikut:
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Tabel 6: Critical Success Factor Solution STI

Progas yang mampu mengslols
katersadizan ammads pansitiman Sistem Armads
barans. Penziriman
o Mangoptimalkan
: Prozas vang dapat mangelola data Barang
peanggunasn online order A i pengist "
i Prosas vang dapar mendataksi
¢ MNeneraplan dan v Sy
o Mengoptimalkan 3 status pengiriman barang maliputi 6
: menzoptimalian amada i e Shipping
pemerspan sistem dan pengitismn beung |!:.ndm. l_'_' o Tracking System
takmologi informasi estimasi pangitiman secara real
yang msju vaite sasusi wome.
= N Sistem
denga pekenboigm | 1 tangoptimalkan sisten ;
tekmologi sehinzza i pivess panipecalan Proze: vanz mampu menzacek Perhitunzan
menjadikan ; jumlsh barans keluar secaa Barang Kaluar
barang kelusr schinggs ! o
s=one R iti otomatis. (Smart
keungsulan kompatitif memizimalisis kesalshan, L
bazi penusahamm Checlows)
Meningkatican lay: ¢ Sistem vang memiliki Monitori
s e Meaningkatkan zistem " L
isni cemam gawasan szem
Rinisdugmn pengewatan dan efalitivitas : b !;a..cd
penerspan i ceemanan, sed on
—— monitoring barang.
informasi yang wp 0 e Meamonitoning kstersadiaan Dnzerne: of
daze. bar=ng pada arss floor. Things)
o Memipimalizsir Inventans yang
A J aing, Managemenz
ticak t S2part1 OWerSIOC, s
Mengoptimalkan 53 X Dventory
stockour, dan penyusutan sacara
p=gelolamm dalam Conzrol
otomatis.
mangontrol ketersadiasm dased on
. ¢ Sistem mengontrol kualitas
dan kuslitss barans i 3 Duternet of
barang dan mambarikan
: N 2 Things)
notifikasi dari mass Expire.
Kemampusn dalam meninghkatkan
% - R Search Engine
o Meninghatkan sales Mengoptimalkan websita kualitas dan kuantitas orgffic visizor Onciaiuatt
mz=ation
panjualan, perusahasn dengan pada websitz vang dimiliki dengan SED
)
meningkstkan rrgfik visitor. | optimal,
o Meningistian Dengan didukung
loyalitas konsumen, kemampaun markating dan Search Engine
2 Sistem yang mampu mandukune g
promosi guna Markgring
dalam hal promosi dan madceting.
® Program Promosi meningkatkan panjualan, SEM)
yang terjadwal,
Identify IS Project Portofolio Sistem
Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi Tahap ini adalah hasil dari portofolio aplikasi
rencana pengembangan sistem dan teknologi yang ada serta rencana yang akan
yang dimilki serta yang dibutuhkan oleh dikembangkan terhadap sistem pada PT.Lotte
perusahaan [2]. Shopping Indonesia, dalam  menyusun
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portofolio STI digunakan model Mc Farland

strategic grid untuk membantu

mengelompokan  sistem dan  teknologi
berdasarkan

informasi kontribusinya

terhadap perusahaan [8]. Proses pedoman
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pengelompokan yang dilakukan dengan
observasi dan dibantu dengan kuesioner yang
memiliki kategori berdasarkan nilai [3].

Berikut merupakan portofolio berdasarkan

pada kebutuhan proses bisnis yang diperoleh:

Tabel 7: Portofolio aplikasi dengan Mc Farland strategic grid.

STRATEGIC

HIGH POTENTIAL

o [Vebsite Compary *¥)

¢ Online Order Apps **)

¢ MA S (Management Activity
System)

¢ Sales & Marketing

o Sistem Armada Pengiriman Barang

GMD (System ERP)

Management Inventory Contral **)

Management)
o Purchasing Management

o Financial System

¢ Sistem Barang Keluar *¥)

)
KEY OPERATIONAL SUPPORT
&  POS (Pomt Of Sale) HTT Apps **)
¢ CRM (Customer Relationship HRMS (Human Resource

Management System)
Shipping Tracking System *)

Mownitoring system *)

Keterangan :
*) Pengembangan sistem baru

**) Upgrade sistem lama

Tahap Recommendation
Pada tahap Recommendation ini

menghasilkan rekomendasi mengenai
perencanaan pengembangan sistem dan
teknologi informasi kedepan yang mencakup

waktu pengembangan, rincian biaya [2].

Estimasi Pengembangan Sistem Teknologi
Informasi

Dalam tahapan ini sebelum melakukan
implementasi  proyek maka dilakukan
perhitungan estimasi pengembangan aplikasi
terlebih dahulu, yang bertujuan untuk
mengetahui  kisaran biaya, kompleksitas

sistem, serta waktu dalam membangun

proyek perencanaan strategi sistem teknologi
informasi, Untuk perhitungannya sendiri
dilakukan dengan menggunakan metode
Function Point [11].

Nilai estimasi biaya diperoleh dari
FPestimated = Total Unjusted Function
Point x ((nilai PCA = 1) x 0,01 x Processing
Complexity (PC)) x Biaya Pengembang
Software sekitar Rp. 1,000,000 dengan
jumlah pengembang sekitar 5 orang yang
terdiri dari 1 Project Manager, 1 Sistem
Analyst, 2 Seoftware Engineer dan 1 Quality
Assurance, sedangkan estimasi  waktu
diperoleh dari Time = (FPestimated / 22) x

1,1. Berikut merupakan hasil perhitungannya:
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Tabel 8: Estimasi Pengembangan Sistem Teknologi Informasi

Waktu Estimasi
Sistem Aplikasi Complexity
= etz (Bulan) Biaya

Sistem Ammada Normal 3 57,600,000
Pengiriman Barang
Shipping Tracking Normal 3 59,100,000
System
Sistem Barang Keluar

Normal 2 32,960,000
(Smart Checkout) orm T
Monitoring System Normal 3 69.440.000
Management Inventory Norrmal 5 62.911.000
Control
HIT Apps Normal 2 44 730,000
Website Company Normal 12 55,800,000
Online Order Apps Normal 12 60,000,000

Dari hasil diatas diketahui bahwa dari setiap
sistem memiliki tingkat kompleksitas normal,
dimana pada sistem pengiriman barang,
Shipping Tracking System, Monitoring
System, Management Inventory Control
masing-masing memerlukan kurang lebih 3
bulan pengerjaan sementara pada sistem
barang keluar (Smart Checkout) dan Integrasi
sistem HTT Apps masing-masing
memerlukan kurang lebih 2 bulan. Sehingga
untuk  merampungkan  semua  proyek
pengembangan sistem kurang lebih memakan
waktu 1 tahun 6 bulan. Sementara
pengembangan Website Company dan Online
Order Apps dilakukan untuk melakukan
langganan fitur pengguna SEM (Pay per

Click) atau dengan menggunakan jasa digital
marketing pengelola SEO (Search Engine
Optimization) terhadap situs website dan
aplikasi perusahaan secara continue untuk
kebutuhan marketing, sehingga total biaya
pengembangan sistem yang dibutuhkan
sebesar Rp. 442,541,000.

Roadmap

Suatu rencana kerja yang dibuat dengan
tujuan pengelolaan biaya proyek dapat
dikontrol dengan baik sesuai dengan jadual
yang dirancang. Berikut merupakan roadmap
dari pengembangan sistem aplikasi pada
PT.Lotte Shopping Indonesia:

Tabel 9: Roadmap

Tahun 2021

Tahun 2022

Project

Ql | Q2

6 7

Sistem Informasi Pengiriman Barang

Shipping Tracking System

Sistem Perhitungan barang keluar

(Smart Checkout)

Monitoring System

Management Inventory Control

HTT Apps

Web Company

Online Order Apps
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Dari hasil wawancara dengan pimpinan
diketahui bahwa anggaran yang dikeluarkan
PT.Lotte Shopping Indonesia dalam hal
pengembangan sistem teknologi informasi
sendiri sekitar Rp. 100,000,000 per tahun,
pengelolaan biaya sangat perlu direncanakan

dengan baik agar tidak memakan waktu yang
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1VV.4.3. Return On Onvestment

Penggunaan Return On Investment
diterapkan untuk menganalisis kemungkinan
profit serta efisiensi dari implementasi
proyek sistem teknologi informasi yang akan
diperoleh perusahaan. Berikut merupakan

hasil analisis ROl pada setiap proyek sistem

lama. aplikasi yang akan dikembangkan pada
PT.Lotte Shopping Indonesia:
Tabel 1V.9: Return On Investment
Proyvek Aplikasi Perhitungan ROI (%)
Sistem Pengiriman ROI'=(100.000.000 - 57.600,000) 0.73
Barang 57.600,000 X 100%
Shipping Tracking ROI=(100.000.000—59.100,000) 0.69
System 59,100,000 X 100%
Sistem Barang ROI'=(100.000.000—32.960.000) 2.03
Keluar 32,960,000 X 100%
ROI'=(100.000.000 — 69.440.000)
Monitaring System 0.44
- 69,440,000 X 100%
Management ROI=(100.000.000-62911.000) 058
Inventory Control -
- 62,911,000 X 100%
Systam
ROI'=(100.000.000—44.730,000) 123
HIT Apps i =
44,730,000 X 100%
ROI'=(100.000.000 — 55.800,000) 0.79
Website Company e . ’
55,800,000 X 100%
ROI'=(100.000.000 — 60.000,000) 0.66
Online Order Apps i :
60,000,000 X 100%

Dari proyek sistem yang dikembangkan
berdasarkan  perhitungan  Return  On
Investment kemungkinan efesiensi serta rasio
profit yang akan diperoleh PT.Lotte
Shopping Indonesia kurang lebih sebesar

7,15%.

KESIMPULAN

Dari proses penelitian keselarasan strategi
bisnis dengan perencanaan strategi sistem
teknologi informasi pada PT. Lotte Shopping
Indonesia diperoleh beberapa kesimpulan

yang dapat diambil diantaranya:

1. Penerapan strategi bisnis yang dilakukan
oleh PT.Lotte Shopping Indonesia
dalam menghadapi persaingan dan
situasi sulit saat ini sudah baik,
dibuktikan dengan nilai IFAS 2,30 dan
EFAS 0,57. Hal ini menjelaskan bahwa
organisasi berada dalam keadaan yang
cukup prima atau baik dengan kekuatan
serta peluang yang dimiliki, sehingga
memungkinkan untuk bisa berkembang
atau melakukan ekspansi (perluasan)
dengan melakukan penerapan strategi

Progresif.
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2.

Dari proses keselarasan strategi bisnis

dengan sistem teknologi informasi
diperolen 8 kebutuhan sistem yang
menjadi sebuah rekomendasi dalam
mendukung proses bisnis, 3 sistem baru
yang harus dikembangkan oleh PT.
Lotte Shopping Indonesia diantaranya
sistem armada pengiriman barang,
Shipping Tracking System, Monitoring
system dan 5 sistem yang harus
diperbaharui yaitu sistem barang keluar
Checkout),

Inventory Control, Website Company,

(Smart Management
Online Order Apps, HTT Apps. Dengan
kurun waktu pengembangan selama 1
tahun 6 bulan serta estimasi biaya
pengembangan yang dibutuhkan sebesar
Rp. 442,541,000.
Dari investasi proyek sistem yang
dikembangkan berdasarkan perhitungan
Return On Investment kemungkinan
efisiensi serta rasio profit yang akan
diperoleh PT.Lotte Shopping Indonesia

kurang lebih sebesar 7,15%.
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